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ABSTRACT 

Exposure to Particulate Matter (PM) and other airborne pollutants can lead 
to various skin issues. The anthocyanin compounds in purple roselle 
flower extract exhibit antipollution activity, making the extract a promising 
candidate for the development of a facial wash gel formulation, optimised 
with carbopol 940 and triethanolamine (TEA). These two ingredients were 
selected due to their influence on the physical properties of the 
formulation, which is expected to help maintain the physicochemical 
stability of anthocyanins. This study aimed to determine the optimal 
concentrations of these components as gel base-forming agents, such as 
viscosity, pH, and spreadability. The optimum formula was designed using 
Design Expert 13 software with a Simple Lattice Design (SLD) model, 
while statistical analyses were conducted using one-way ANOVA and T-
test to verify the predicted and actual optimum formula. The physical 
evaluation results confirmed that the optimum formula met the required 
viscosity (3826±28.67 cPs), dispersibility (6.07±0.45 cm), and exhibited 
an acidic pH (6.53±0.07) suitable for a facial cleansing gel. Based on the 
conducted tests and analyses, the optimum formula contained 2% 
carbopol 940 and 2% TEA, with a desirability value of 0.993. Verification 
testing indicated no significant differences between the predicted and 
actual optimum formula. 
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ABSTRAK 

Paparan Particulate Matters (PM) dan polutan lain yang ada di udara 
dapat menyebabkan berbagai macam permasalahan kulit. Senyawa 
antosianin dalam ekstrak bunga rosella ungu memiliki aktivitas sebagai 
antipolutan, sehingga ekstrak tersebut berpotensi untuk dikembangkan 
menjadi sediaan facial wash gel dengan optimasi karbopol 940 dan 
trietanolamin (TEA). Kedua bahan tersebut dipilih karena memiliki 
pengaruh terhadap sifat fisik sediaan sehingga diharapkan dapat 
mempertahankan kestabilan fisikokimia antosianin. Tujuan penelitian 
untuk mendapatkan konsentrasi optimal kedua bahan tersebut sebagai 
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komponen pembentuk basis gel terhadap sifat fisik sediaan yaitu 
viskositas, pH dan daya sebar. Rancangan formula optimum dibuat 
dengan bantuan software Design Expert 13 model Simple Lattice Design 
(SLD) dan digunakan analisis statistik uji one-way ANOVA dan uji T untuk 
verifikasi hasil formula optimum dengan prediksi. Hasil pengujian fisik 
menunjukkan bahwa formula optimum memenuhi syarat viskositas 
(3826±28,67 cPs), daya sebar (6,07±0,45 cm), dan memiliki pH asam 
(6,53±0,07) sebagai sediaan gel pembersih wajah. Berdasarkan hasil 
pengujian dan analisis yang telah dilakukan, didapatkan formula optimum 
dengan kandungan karbopol 940 dan TEA masing-masing sebesar 2% 
dengan nilai desirabilitas sebesar 0,993. Uji verifikasi menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara formula optimum prediksi 
dan formula sebenarnya. 

Kata Kunci: Gel, Karbopol 940, Optimasi, Rosella, Trietanolamin 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan polusi udara, terutama di udara terbuka pada masa kini, merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang dapat merugikan kesehatan di seluruh dunia, termasuk kesehatan kulit. 
Paparan  polutan yang berlebihan, seperti Particulate Matters (PM) dan gas-gas toksik yang dihasilkan 
dari gas buangan industri dan asap kendaraan telah diketahui memiliki dampak merusak yang 
signifikan bagi kulit. Kulit yang terpapar dengan polutan terus-menerus tanpa adanya usaha 
perlindungan dapat menginisiasi terjadinya stres oksidatif, penuaan dini, inflamasi, penyakit, dan 
permasalahan kulit lainnya (1–3). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah berbagai efek buruk dari adanya polutan 
adalah penggunaan skincare yang diklaim memiliki aktivitas sebagai antipolutan. Skincare antipolutan 
yang saat ini beredar di pasaran merujuk pada produk-produk personal care atau produk kosmetik yang 
bertujuan untuk mencegah efek berbahaya dari berbagai macam jenis polusi. Produk-produk tersebut 
umumnya mengandung senyawa aktif yang diklaim memiliki aktivitas sebagai antipolutan dengan 
berbagai mekanisme, salah satunya adalah meningkatkan mekanisme proses pembersihan dan 
eksfoliasi lapisan kulit serta keratin dari kotoran yang menempel pada permukaan kulit (4).   

Salah satu jenis tanaman yang telah diketahui memiliki berbagai manfaat kesehatan adalah 
bunga rosella (5). Ekstrak bunga rosella merupakan ekstrak yang dapat dimanfaatkan sebagai sediaan 
antipolutan karena kaya akan senyawa flavonoid antosianin, yaitu cyanidin-3-rutinoside dan 
delphinidin-3-glucoxyloside (6). Antosianin dalam sediaan topikal telah diketahui memiliki efek 
antipolutan dengan salah satu mekanisme pencegahan penumpukan kotoran pada lapisan epidermis 
dan keratin yang disebabkan karena paparan polusi (7). Namun demikian, faktor pH merupakan salah 
satu titik kritis yang mempengaruhi kestabilan fisikokimia dan organoleptik senyawa antosianin, dimana 
senyawa ini lebih stabil pada pH yang rendah (6,8). Dengan demikian, perancangan sediaan yang 
mengandung senyawa antosianin perlu mempertimbangkan pH akhir sediaan yang dapat 
mempertahankan kestabilannya, namun tetap memenuhi syarat untuk penggunaan secara topikal. 

Gel merupakan sistem yang dapat dipertimbangkan sebagai basis sediaan antipolutan yang 
mengandung ekstrak rosella sebagai pembersih wajah (facial wash). Gel merupakan suatu sediaan 
berbasis air yang memiliki daya lekat, daya sebar, dan hantar yang baik serta tidak menyumbat pori- 
pori (9). Selain itu, sediaan gel mudah dibilas dengan air, tidak menimbulkan rasa berminyak, dapat 
memberikan efek dingin setelah pengggunaan, dan memiliki tekstur nyaman, dan ringan. Pemilihan 
dan konsentrasi basis gel yang digunakan mudah untuk ditentukan dan diatur agar menghasilkan 
sediaan akhir dengan parameter fisika penting yang diinginkan, seperti viskositas, pH, dan daya 
sebarnya. 

Karbopol 940 dan Trietanolamin atau TEA merupakan komponen yang secara luas digunakan 
untuk membentuk basis sediaan gel. Selain berpengaruh terhadap teksturnya, variasi perbandingan 
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dari kombinasi keduanya memiliki peranan penting dalam pengaturan pH sediaan (10–12). Meskipun 
penggunaan karbopol 940 dan TEA sudah banyak dilakukan, namun optimasi penggunaan keduanya 
untuk menghasilkan sediaan dengan pH yang dapat mempertimbangkan kestabilan senyawa 
antosianin dalam bunga rosella ungu belum banyak dilakukan. Optimasi variasi kedua bahan bertujuan 
untuk mendapatkan formula optimum sediaan facial wash gel ekstrak bunga rosella ungu terbaik yang 
diharapkan memiliki pH sesuai dengan persyaratan untuk penggunaan topikal dan dapat 
mempertahankan stabilitas senyawa antosianin di dalamnya. Selain itu, formula optimum diharapkan 
memiliki parameter viskositas, dan daya sebar yang dapat diterima. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan optimasi sediaan facial wash gel ekstrak bunga rosella 
ungu dengan melakukan variasi perbandingan karbopol 940 dan TEA dengan metode Simple Lattice 
Design (SLD). Formula optimum yang didapatkan kemudian dilakukan pengujian fisik dan divalidasi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah simplisia bunga rosella ungu, etanol 

70% (Prima Chemical and Packaging), etanol p.a (Merck), aquadest (Prima Chemical and Packaging), 
karbopol 940 (Multi Kimia), TEA (Multi Kimia), Sodium Lauryl Ether Sulphate (SLES) (Multi Jaya Kimia), 
propilen glikol (Prima Chemical and Packaging), dan DMDM hydantoin (Multi jaya kimia).  

Metode 

1. Pembuatan Ekstrak dan Karakterisasinya 

Simplisia yang digunakan merupakan seluruh bagian bunga tumbuhan rosella ungu (Hibiscus 
sabdariffa var. roselindo 2) yang masih kuncup dengan penebalan pada bagian calyx-nya. Asal 
tumbuhan yang tumbuh di daerah Kecamatan Jogorogo, Ngawi, Jawa Timur telah dideterminasi 
sebelumnya di Laboratorium Biologi, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, dengan nomor dokumen 
No. 218-S.Ket.Der/L.BioFar-F.Far/VII/2021. Ekstrak dibuat dengan cara melakukan ekstraksi simplisia 
bunga rosella menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% (100 g simplisia untuk 1 L 
pelarut). Maserasi dilakukan selama 72 jam dengan sesekali diaduk. Maserat yang telah dipisahkan 
kemudian dikentalkan dengan rotary evaporator (IKA) dengan suhu 40-45°C dan penangas air (Emmrt) 
pada suhu 40°C sampai didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang didapatkan kemudian 
dikarakterisasi parameter organoleptiknya secara kualitatif dan dilakukan uji kuantitatif rendemen, 
kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam dengan cara kerja dan pengolahan data yang 
mengacu pada Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (13) untuk ekstrak bunga rosella. 
Pengujian untuk parameter kuantitatif dilakukan replikasi tiga kali. 

 

2. Preformulasi 

Preformulasi dilakukan dengan bantuan software Design Expert 13 versi trial menggunakan 
model SLD dengan memasukkan rancangan formula pada Tabel 1 dengan variabel bebas karbopol 
940 dan TEA sebagai dua komponen yang dioptimasi. Delapan rancangan formulasi dengan variasi 
konsentrasi kedua komponen dari hasil analisis software kemudian dibuat di Laboratorium Teknologi 
Farmasi, Fakultas Farmasi, Univerisitas Muhammadiyah Purwokerto dan dilakukan uji fisik. Adapun 
bahan lain yang digunakan dalam formula adalah ekstrak bunga rosella ungu sebanyak 1%, SLES, dan 
propilen gilkol masing-masing 2%, DMDM hydantoin 0,4% dan aquadest sampai dengan 100%. 
Delapan rancangan preformula sediaan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rancangan Preformula Facial Wash Gel 

Bahan 
Preformula 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Karbopol 940 (%) 1,5 1 1,5 1,75 1 1,25 2 2 
TEA (%) 2,5 3 2,5 2,25 3 2,75 2 2 
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3. Pembuatan Sediaan Facial Wash Gel Preformula dan Formula Optimum 
Metode pembuatan gel pada penelitian ini mengacu pada metode yang dilakukan oleh Tsabitah 

et al. (2020) dengan modifikasi (11). Gel dibuat dengan bantuan magnetic stirrer untuk pengadukan 
secara otomatis. Sediaan dibuat dengan cara mendispersikan karbopol 940 dalam aquadest yang 
dipanaskan pada suhu 80°C. Setelah didapatkan pH <6, kemudian ditambahkan TEA sedikit demi 
sedikit sampai terbentuk massa yang mengental. Selanjutnya, ditambahkan propilen glikol, DMDM 
hydantoin, dan SLES secara berurutan sambil terus diaduk. Terakhir ditambahkan ekstrak rosella, 
diaduk hingga warnanya homogen. Campuran kemudian ditambahkan aquadest sampai didapatkan 
volume yang sesuai sambil terus diaduk hingga terbentuk sediaan gel setengah padat yang homogen 
dan stabil. 

 
4. Uji Fisik Sediaan 

Uji fisik sediaan meliputi uji organoleptik dan uji untuk tiga parameter fisik krusial, yaitu viskositas, 
pH, dan uji daya sebar sediaan. Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati sediaan yang telah 
dibuat dengan pancaindra, uji viskositas sediaan dengan viscometer Brookfield (Brookfield) dilakukan 
menggunakan spindle nomor 4 dan kecepatan 60 RPM, sedangkan uji pH dilakukan dengan 
pengukuran pH menggunakan pH meter (Ohaus). Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan 
sediaan sebanyak 0,5 g di atas kaca berskala. Kemudian, diletakkan kaca penutup di atasnya dan 
diberi beban anak timbang 150 g, selanjutnya didiamkan 1 menit, dan diukur diameter sebar yang 
terbentuk. Metode pengujian viskositas dan daya sebar mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Tsabitah et al. (2020) dengan modifikasi (11). 

 
5. Penetapan Formula Optimum 

Formula optimum ditetapkan dengan mengambil satu rancangan formula prediksi dari hasil 
analisis software Design Expert dengan nilai desirabilitas yang paling mendekati 1. Prediksi formula 
optimum berdasarkan pada data uji fisik 8 preformula dengan 3 parameter krusial yang dirancang ideal 
untuk sediaan topikal, yaitu pH sebesar 4,5-6,5 (14), viskositas sebesar 2000-4000 cPs (15), dan daya 
sebar dengan diameter sebesar 5-7 cm (16). Formula optimum dibuat dengan tiga replikasi (triplo). 

Analisis Data 
1. Analisis Data Hasil Preformulasi 

Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kedua bahan yang dioptimasi terhadap tiga 
parameter krusial sediaan, hasil uji sifat fisik dari parameter pH, viskositas dan daya sebar diolah 
dengan statistik one-way ANOVA yang terdapat dalam software Design Expert. Variasi konsentrasi 
kedua senyawa yang dioptimasi dikatakan berbeda bermakna apabila memiliki signifikansi kurang dari 
0,05 (p<0,05). Pengaruh masing-masing komponen ketiga parameter krusial yang diuji dapat dianalisis 
dari persamaan polinomial dan contour plot yang didapatkan. Persamaan polinomial yang didapatkan 
adalah sebagai berikut: 

Y = (A) + (B) + (A)(B)………….(1) 
 
Keterangan: 
Y  : Hasil uji 
A : Komponen A yang dioptimasi 
B  : Komponen B yang dioptimasi 
(A)(B) : Campuran komponen yang dioptimasi 

 
2. Validasi Formula Optimum 

Validasi formula optimum dilakukan dengan analisis statistik metode one sample T-test 
menggunakan SPSS dari data hasil uji fisik tiga parameter krusial formula optimum dengan hasil nilai 
prediksi yang dirancang dengan software Design Expert. Hasil aktual dikatakan tidak berbeda 
bermakna apabila signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05). 
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HASIL 
1. Ekstrak dan Karakterisasinya 

Hasil ekstrak yang didapatkan dapat dilihat pada Gambar 1 dan hasil karakterisasinya dapat 
dilihat pada Tabel 2. Secara organoleptik, ekstrak yang dihasilkan telah memenuhi syarat karakteristik 
parameter kualitatif dari standar yang telah ditetapkan. Warna ekstrak mirip dengan warna simplisia 
yang digunakan berasal dari bunga rosella var. roselindo 2 yang berwarna merah keunguan. Untuk 
parameter lain yang telah dikuantifikasi, yaitu rendemen, kadar air, kadar abu total dan kadar abu tidak 
larut asam seluruhnya juga telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

 

 
Gambar 1. Ekstrak bunga rosella ungu 

 
Tabel 2. Hasil Karakterisasi Ekstrak Bunga Rosella Ungu 

Parameter Ekstrak Hasil Standar (13) Keterangan 

Konsistensi Kental dan lengket Kental Memenuhi syarat 
Bau Khas Khas Memenuhi syarat 

Warna Merah hati (keunguan) Merah hati Memenuhi syarat 
Rasa Asam Asam Memenuhi syarat 

Rendemen 49,983% Tidak kurang dari 19,1% Memenuhi syarat 
Kadar Air 0,95%±0,08 Tidak lebih dari 10,0% Memenuhi syarat 

Kadar Abu Total 4,60%±1,01 Tidak lebih dari 5,6% Memenuhi syarat 
Kadar Abu Tidak 

Larut Asam 
0,16%±0,23 Tidak lebih dari 1,4% Memenuhi syarat 

 
2. Pengaruh Variasi Karbopol 940 dan TEA terhadap Preformula Facial Wash Gel 

Kedelapan preformula yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil pengamatan 
organoleptik menunjukkan kedelapan preformula sediaan seluruhnya memilki karakteristik yang mirip, 
yaitu berbentuk semi solid jernih, berbau khas rosella, dan berwarna homogen merah tua keunguan. 
Namun, terdapat perbedaan intensitas gradasi warna. Sedangkan, hasil dari uji fisik sediaan 
preformulasi dapat dilihat pada Tabel 3, dimana analisis statistik menunjukkan bahwa bahwa variasi 
konsentrasi karbopol 940 dan TEA memiliki nilai yang berbeda bermakna karena kurang dari 0,05 
(p<0,05), artinya kedua bahan yang dioptimasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap viskositas, 
pH, dan daya sebar sediaan facial wash gel. 

 

 
Gambar 2. Delapan sediaan preformula facial wash gel bunga rosella dengan variasi karbopol 

940 dan TEA yang berbeda-beda 

https://doi.org/10.22236/farmasains.v12i1.17127
https://doi.org/10.22236/ijopme.v3i1.7619
https://doi.org/10.22236/ijopme.v3i1.7619


 
 

6 
 

Tabel 3. Hasil Uji Fisik Delapan Sediaan Preformulasi berdasarkan Rancangan Software 
Design Expert 

Formula 
ke- 

Karbopol 940 
(%) 

TEA 
(%) 

Viskositas 
(cPs) 

pH 
Daya Sebar 

(cm) 

1 1,5 2,5 3410 7,10 5,80 
2 1 3 3050 7,52 6,25 
3 1,5 2,5 3520 7,28 5,85 

4 1,75 2,25 3710 6,72 6,00 

5 1 3 3180 7,34 6,20 
6 1,25 2,75 3450 6,44 6,15 
7 2 2 3860 6,50 5,8 
8 2 2 3760 7,34 6,00 

Nilai signifikansi one-way ANOVA 0,0014* 0,0003* 0,0493* 

*berbeda bermakna (p<0,05) 

 
Gambar 3. Contour plot variasi karbopol 940 dan TEA terhadap parameter viskositas (A), pH 

(B), dan daya sebar (C) 

 



Farmasains: Jurnal Ilmiah Ilmu Kefarmasian, Vol. 12, No. 1: 1-12 
https://doi.org/10.22236/farmasains.v12i1.17127 
 

7 
 

Selain didapatkan hasil statistik berupa signifikansi, didapatkan pula hasil analisis dalam bentuk 
persamaan polinomial sebagai berikut dan grafik contour plot (Gambar 3). 

 
Y1 = 1,16(A)+1,92(B)+0,8502(A)(B)……………. (2) 
Y2 = 6,45(A)+7,46(B)+0,7592(A)(B)……………. (3) 
Y3 = 5,92(A)+6,42(B)-0,651(A)(B)………………(4) 
 
Keterangan: 
Y1 : Parameter viskositas 
Y2 : Parameter pH 
Y3 : Parameter daya sebar 
A : Karbopol 940 
B : TEA 
(A)(B) : Campuran karbopol 940 dan TEA 

 
Ketiga persamaan polinomial mengkonfirmasi hasil analisis statistik, dimana karbopol 940 dan 

TEA masing-masing memiliki pengaruh terhadap viskositas, pH, dan daya sebar sediaan yang dapat 
dilihat dari nilai positif A dan B dalam persamaan. Campuran keduanya juga mempengaruhi ketiga 
parameter tersebut. Namun, campuran karbopol 940 dan TEA memiliki pengaruh yang lebih rendah 
terhadap daya sebar dibandingkan dengan masing-masing komponennya. Hal ini dapat dilihat pada 
nilai negatif campuran (AB) pada persamaan 4. 

Berdasarkan pada ketiga grafik contour plot pada Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi karbopol 940, maka akan semakin meningkatkan viskositas (sediaan semakin 
kental), pH semakin rendah (sediaan menjadi asam), dan menurunkan daya sebar. Sedangkan, TEA 
memberikan efek yang berlawanan dengan karbopol 940. Semakin tinggi konsentrasi TEA, maka akan 
menyebabkan penurunan viskositas (sediaan semakin cair), pH semakin tinggi (sediaan menjadi basa), 
dan daya sebar semakin meningkat. 

 
3. Penentuan Formula Optimum, Pengujian Fisik, dan Verifikasinya 

Formula optimum yang dipilih dari hasil prediksi software adalah formula optimum dengan 
karbopol 940 dan TEA masing-masing sebesar 2% dan memiliki nilai desirabilitas tertinggi yaitu 0,993. 
Formula optimum facial wash gel ekstrak bunga rosella ungu yang telah dibuat secara triplo dapat 
dilihat pada Gambar 4. Secara organoleptik, sediaan berbentuk semi padat yang jernih, memiliki bau 
khas rosella dan berwarna merah tua keunguan yang homogen. Sediaan formula optimum juga 
dilakukan uji fisik untuk tiga parameter krusial dan kemudian dianalisis kesesuaiannya dengan standar 
ketentuannya sebagai sediaan facial wash gel serta diverifikasi secara statistik. 

Hasil pengujian fisik dan verifikasi yang terdapat pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
parameter pH, viskositas, dan daya sebar formula optimum memenuhi syarat sebagai sediaan gel yang 
diperuntukkan untuk kulit wajah. Adapun syarat pH yang harus dipenuhi adalah 4,5-6,5, viskositas 
sebesar 2000-4000 cPs, dan daya sebar dengan diameter sebesar 5-7 cm (14–16). Hasil analisis 
verifikasi parameter krusial formula optimum antara prediksi formula dengan formula sebenarnya 
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna. 
  

 
Gambar 4. Formula optimum sediaan facial wash gel 
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Tabel 4. Hasil Verifikasi Formula Optimum dengan Prediksi 

Parameter 
Data Formula 

Optimum Hasil Uji 
Data Prediksi Design 

Expert 
Nilai Signifikansi 

T-test 

Viskositas (cPs) 3826±28,67 3809,346 0,483 
pH 6,53±0,07 6,448 0,234 

Daya Sebar (cm) 6,07±0,45 5,916 0,683 

 

PEMBAHASAN 

Sediaan facial wash gel yang dibuat pada penelitian ini menggunakan ekstrak bunga rosella ungu 
(Hibiscus sabdariffa L. var. roselindo 2). Ekstrak rosella diketahui kaya akan senyawa flavonoid 
antosianin yang memiliki aktivitas sebagai antipolutan dari bahan alam (6,7). Ekstrak bunga rosella 
yang digunakan telah dikarakterisasi. Karakterisasi ekstrak bertujuan untuk menjamin kebenaran dan 
kualitas beberapa parameter yang ditetapkan oleh standar yang tertera dalam Farmakope Herbal 
Indonesia (17). Karakterisasi ekstrak yang dilakukan meliputi beberapa parameter, yaitu parameter 
organoleptik yang meliputi konsistensi, bau, warna dan rasa ekstrak dan parameter kuantitatif 
rendemen, kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam dalam ekstrak. 

Uji organoleptik berfungsi untuk memastikan identitas dan kualitas ekstrak yang digunakan 
sesuai dengan standar secara sederhana (18). Ekstrak yang didapatkan merupakan ekstrak kental 
berwarna merah tua keunguan dengan konsistensi yang lengket dengan karakteristik organoleptik yang 
sesuai dengan pemeriannya dalam Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (13). Warna merah keunguan 
pada ekstrak menunjukkan bahwa senyawa antosianin yang juga merupakan senyawa pigmen, sudah 
terekstraksi dengan baik (19). Ekstrak kental merupakan ekstrak yang mengandung senyawa yang 
kompleks, memiliki sifat yang amorf, lengket, dan higroskopis. Adanya kandungan senyawa air yang 
masih terdapat didalamnya biasanya berhubungan dengan pelarut hidrofilik yang digunakan pada saat 
penyarian dan sulit untuk diuapkan, sehingga ekstrak kental umumnya memiliki kandungan senyawa 
yang cenderung polar sampai semi polar (20,21). 

Pada uji kuantitatif didapatkan nilai rendemen ekstrak yang memenuhi syarat, yaitu sebesar 
49,983% yang lebih besar dibandingkan standar yang ditetapkan, yaitu 19,1%. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode maserasi yang dilakukan telah dapat menyari senyawa dengan efektif dan efisien. Pada 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, didapatkan ekstrak etanol bunga rosella sebesar 26,46-
57,69% (22). Adanya variasi rendemen ekstrak memungkinkan untuk terjadi, mengingat kandungan 
senyawa yang terdapat dalam esktrak tumbuhan sangat dipengaruhi oleh kondisi tempat tumbuhnya 
(23–26). 

Untuk batasan kadar air, kadar abu, dan kadar abu tidak larut asam menggambarkan kandungan 
senyawa sisa air dari pelarut dan senyawa anorganik, seperti senyawa mineral atau senyawa asing 
yang tersisa di dalam ekstrak dan masih diperbolehkan (27). Batasan kandungan air dalam ekstrak 
dapat mempengaruhi konsistensi ekstrak kental yang didapatkan, kestabilan fisik, kimia, dan 
mikrobiologi ekstrak, sehingga kandungannya tidak boleh terlalu tinggi (28–30). Sedangkan kandungan 
sisa abu berhubungan dengan senyawa anorganik yang secara alami terdapat pada tumbuhan asal 
yang digunakan atau adanya suatu senyawa pencemar karena proses pascapanen, pengolahan 
simplisia ataupun proses penyarian yang kurang baik (27,31). Secara kualitatif dan kuantitatif (Tabel 
2), seluruh karakteristik ekstrak yang dihasilkan telah memenuhi syarat yang mengacu pada 
Farmakope Herbal Indonesia (13), sehingga kualitas ekstrak yang digunakan untuk membuat sediaan 
facial wash gel telah sesuai dengan ketentuan. 

Campuran komponen pembentuk gel yang baik minimal terdiri dari gelling agent, alkalizing agent, 
dan humectant (11). Pada percobaan ini, digunakan karbopol 940 sebagai geling agent, TEA sebagai 
alkalizing agent, dan propilen glikol sebagai humectant. DMDM hydantoin digunakan sebagai 
pengawet, SLES sebagai surfaktan, dan ekstrak bunga rosella ungu sebagai agen antipolutan yang 
dapat membantu mengefektifkan proses pembersihan kotoran pada permukaan kulit wajah. Optimasi 
formula hanya dilakukan untuk komponen karbopol 940 dan TEA, karena kedua senyawa tersebut 
merupakan pembentuk basis gel utama, bersifat tidak toksik, mudah didapatkan, dan mempengaruhi 
sifat fisik akhir dari sediaan, seperti pH (11,32). Nilai pH sediaan dapat dengan mudah diatur dengan 
merancang penggunaan konsentrasi yang ideal dari keduanya, sehingga sediaan formula optimum 
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diharapkan dapat mempertahankan stabilitas fisikokimia senyawa antosianin yang labil terhadap pH 
dan cenderung stabil pada pH yang rendah. 

Terbentuknya basis gel dalam campuran karbopol 940 dan TEA disebabkan karena terjadinya 
ionisasi karbopol 940 oleh TEA dan membentuk polimer, sehingga didapatkan suatu masa semi solid 
yang jernih (11). Besarnya konsentrasi dari karbopol 940 dan TEA perlu menjadi perhatian dalam 
formulasi. Untuk mengetahui pengaruh variasi penggunaan karbopol 940 dan TEA, dilakukan uji 
preformulasi sehingga dapat dirancang formula optimumnya. Hasil penelitian preformulasi pada 
penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian formula sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, 
dimana variasi konsentrasi karbopol dan atau TEA berpengaruh terhadap beberapa parameter fisik 
sediaan, seperti viskositas, pH, dan daya sebar (11,34–36). Selain itu, adanya variasi konsentrasi 
keduanya juga berpengaruh terhadap intensitas warna sediaan (Gambar 2 dan Tabel 3).  

Antosianin merupakan senyawa yang kestabilannya sangat sensitif terhadap perubahan berbagai 
faktor, seperti cahaya, suhu, tekanan, reaksi enzimatis, dan adanya senyawa lain yang dapat bereaksi, 
seperti molekul air dan senyawa logam (37,38).  Adanya perbedaan intensitas warna pada kedelapan 
preformulasi sediaan kemungkinan besar dipengaruhi oleh pH. Flavonoid antosianin cenderung lebih 
stabil pada pH rendah. Adanya perubahan pH dapat menyebabkan peristiwa ionisasi pada struktur 
senyawa kimianya yang menyebabkan adanya perubahan warna (39,40). Antosianin akan berwarna 
merah cerah pada pH rendah dan intensitas warnanya akan meningkat sampai pH netral. Antosianin 
akan berubah menjadi berwarna hijau sampai kuning pada pH yang semakin tinggi (19,41). Meskipun 
selisih pH kedelapan preformulasi sediaan terlihat tidak terlalu jauh, hal tersebut cukup berpengaruh 
terhadap intensitas warna dari antosianin yang terkandung di dalam sediaan preformulasi. 

Karbopol 940 atau carbomer merupakan suatu polimer akrilik yang biasanya digunakan sebagai 
gelling dan thickening agent yang dapat meningkatkan viskositas suatu sediaan. Karbopol 940 memiliki 
pH yang rendah atau asam dan memilki kelarutan yang tinggi dalam air (34). Kemampuan karbopol 
940 sebagai thickening agent serta pH yang asam tentunya akan menyebabkan sediaan preformula 
menjadi semakin kental dan pH yang semakin asam apabila digunakan dalam konsentrasi tinggi.  
Adapun daya sebar sediaan berhubungan erat dengan viskositas. Viskositas yang semakin tinggi akan 
semakin menyebabkan penurunan daya sebar. 

Trietanolamin merupakan suatu zat tambahan yang berfungsi untuk mengatur dan menstabilkan 
pH dalam pembentukan massa gel. TEA mudah larut dalam air dan memiliki pH 7,5 (34). Penggunaan 
konsentrasi TEA pada penelitian ini memiliki efek berlawanan dengan karbopol 940. Penggunaan TEA 
yang semakin tinggi dalam preformulasi dapat menyebabkan sediaan menjadi semakin cair, pH 
semakin tinggi, dan daya sebar semakin meningkat. Penelitian ini memiliki hasil yang serupa dengan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (10), dimana peningkatan penggunaan TEA menyebabkan 
peningkatan pH, dan daya sebar yang berbanding terbalik dengan viskositas.  

Dikarenakan TEA bukan merupakan gelling agent, melainkan hanya pengatur pH untuk 
pembentukan massa gel karbopol 940, penambahan TEA tanpa penambahan karbopol tidak akan 
memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan viskositas. Hal ini terlihat dari persamaan 
polinomial 1, dimana campuran dari TEA dan karbopol 940 memiliki nilai positif dengan koefisien 
sebesar 0,8502. Penurunan viskositas akibat peningkatan penggunaan TEA kemungkinan disebabkan 
karena TEA merupakan cairan kental (34). Oleh karena itu, peningkatan penggunaannya tanpa 
penambahan karbopol dapat menurunkan viskositas campuran dalam sediaan. 

Berdasarkan pada analisis preformulasi, ditetapkan bahwa formula optimum facial wash gel 
adalah sediaan dengan kandungan karbopol 940 dan TEA masing-masing sebesar 2%. Penetapan 
konsentrasi optimum karbopol 940 dan TEA pada penelitian ini mengacu pada nilai desirabilitasnya 
sebesar 0,993 yang mendekati 1. Nilai desirabilitas merupakan nilai yang menunjukkan bahwa prediksi 
akhir dari suatu produk berdasarkan pada model dan program yang digunakan telah sesuai dengan 
nilai ideal yang diinginkan. Semakin nilai rancangan mendekati 1, maka rancangan yang diusulkan 
semakin mendekati nilai ideal (42). Konsentrasi karbopol 940 sebesar 0,5%-2% diketahui merupakan 
konsentrasi yang dapat menghasilkan gel dengan sifat fisik yang baik (34). Penggunaan TEA pada 
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkisar antara 
0,4-0,56% (35,36). 

Hasil pengujian formula optimum yang telah dibuat menunjukkan bahwa sediaan memiliki 
karakteristik organoleptik yang mirip dengan sediaan preformulasi (Gambar 4). Sediaan formula 
optimum memiliki karakteristik gel setengah padat yang jernih. Sediaan memiliki aroma dan warna 
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seperti ekstrak yang digunakan, yaitu ekstrak bunga rosella ungu, sehingga formula optimum berwarna 
merah tua keunguan. Hal ini sesuai dengan ekspektasi organoleptik mengenai sediaan gel yang 
idealnya jernih dan berwarna sesuai dengan warna bahan yang terkandung di dalamnya. Parameter 
viskositas, pH, dan daya sebar formula optimum kemudian diuji dan diverifikasi untuk memastikan 
bahwa formula optimum sudah memenuhi syarat ideal sebagai sediaan pembersih wajah berbentuk 
gel agar dapat terjamin keberterimaan, kualitas dan keamanannya. 

Viskositas merupakan parameter yang menunjukkan kemampuan suatu sistem untuk dapat 
mengalir sehingga sediaan mudah dituang saat penggunaan. Viskositas memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan daya sebar. Daya sebar merupakan kemampuan sediaan untuk mudah dioleskan 
pada suatu permukaan, dalam hal ini kulit. Viskositas dan daya sebar yang ideal untuk sediaan gel 
adalah 2000-4000 cPs dan 5-7 cm (15,16). Viskositas yang tinggi dapat menyulitkan sediaan untuk 
dapat mengalir dan diratakan, sedangkan viskositas yang rendah menyebabkan peningkatan sediaan 
untuk dapat menyebar pada permukaan. Gel sebaiknya tidak terlalu cair, mengingat gel adalah suatu 
sediaan dengan karakteristik setengah padat, mesikipun mengandung air pada kadar yang tinggi. 

Nilai pH berhubungan dengan sifat keasaman atau kebasaan sediaan. pH sediaan yang 
digunakan untuk kulit wajah harus memenuhi syarat untuk menjamin keamanan dan mencegah iritasi 
kulit, apalagi sediaan merupakan sediaan pembersih yang digunakan sehari-hari. pH sediaan untuk 
kulit yang diperbolehkan adalah sebesar 4,5-6,5 (14). Berdasarkan pada hasil analisis uji fisik pada 
Tabel 4, dapat dilihat bahwa seluruh parameter krusial formula optimum yang dibuat telah memenuhi 
syarat sebagai sediaan facial wash gel. Formula optimum memiliki viskositas, pH, dan daya sebar 
masing-masing sebesar 3826±28,67 cPs, 6,53±0,07, dan 6,07±0,45 cm. Viskositas dan daya sebar 
yang telah memenuhi persyaratan diharapkan dapat menghasilkan sediaan yang mudah dituang dan 
mudah diratakan pada permukaan kulit pada saat digunakan. pH formula yang cenderung asam 
diharapkan dapat membantu menstabilkan senyawa flavonoid antosianin di dalamnya. 

Hasil verifikasi hasil uji fisik formula optimum secara statistik dengan One Sample T-test 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bermakna dengan hasil prediksi (p>0,05) (Tabel 4). Hal ini 
berarti formula optimum yang telah dibuat tidak memiliki perbedaan parameter krusial yang signifikan 
dengan formula prediksi yang telah dirancang sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan model optimasi 
SLD yang digunakan pada penelitian ini dapat merancang sediaan facial wash gel yang diinginkan. 
Meskipun pada penelitian ini telah didapatkan formula optimum sediaan facial wash gel dari ekstrak 
bunga rosella, namun uji post-formulasi untuk mengetahui penerimaan dan stabilitas formula optimum 
lebih lanjut masih perlu dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran kemampuan 
formula optimum yang lebih komprehensif dalam menjamin kualitas dan penerimaan produk. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, didapatkan formula optimum 
sediaan facial wash gel ekstrak bunga rosella ungu dengan kandungan karbopol 940 dan TEA masing-
masing sebesar 2% yang memiliki nilai desirabilitas sebesar 0,993. Hasil pengujian fisik menunjukkan 
bahwa formula optimum memenuhi syarat viskositas, pH, dan daya sebar sebagai sediaan gel 
pembersih wajah. Uji verifikasi menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara formula 
optimum prediksi dan formula sebenarnya. 
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